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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi ekspor minyak sawit sesuai dengan negara tujuan utama.
Indonesia merupakan negara pengekspor minyak kelapa sawit terbesar di dunia. Selain peluang ekspor
yang semakin terbuka, pasar domestik untuk minyak kelapa sawit dan minyak inti sawit masih cukup besar.
Pendapatan negara di sektor ekspor harus dapat diprediksi untuk membantu mengatur peraturan keuangan
negara khususnya tentang ekspor minyak sawit. Motode yang digunakan untuk memprediksi ekspor kelapa
sawit adalah menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan dengan algoritma backpropagation. Penelitian ini
menggunakan 12 variabel input, dan 1 layer tersembunyi. Menggunakan 4 model arsitektur untuk menguji
data yang akan digunakan untuk prediksi, yaitu model 12-4-1, 12-8-1, 12-16-1 dan 12-32-1. Hasil dari
model arsitektur terbaik adalah model arsitektur 12-8-1 dengan akurasi 100%. Selanjutnya model ini
digunakan untuk memprediksi ekspor minyak sawit dan mendapatkan prediksi dengan akurasi 91%.
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PENDAHULUAN

Peranan sektor pertanian sangat
penting untuk menyokong perekonomian
nasional. Data Badan Pusat Statistik (BPS)
Nasional menunjukkan kontribusi sektor
pertanian terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) cukup besar yaitu sekitar 13,14 persen
pada tahun 2017.

Kelapa sawit merupakan komoditas
ekspor Indonesia selain gas logam. Konsumsi
minyak dunia mengalami peningkatan
permintaan pada tahun 2018 dengan mengacu
kepada pertumbuhan yang kuat pada kuartal
pertama 2018. Hal ini  merupakan
kesempatan untuk Indonesia yang menjadi
produsen kelapa sawit. Total ekspor minyak
kelapa sawit pada 4 tahun terakhir cenderung
mengalami peningkatan kecuali pada tahun
2016 yang mengalami penurunan. Rata-rata
peningkatan berkisar antara 9,44 sampai
dengan 16,06 persen per tahun dan pada
2016 menurun sebesar 13,96.

Dalam membuat kebijakan mengenai
ekspor minyak kelapa sawit tentu
membutuhkan data-data yang akurat dan
indikator-indikator  tersendiri. Penetapan
regulasi harus menguntungkan bagi negara,
petani dan masyarakat banyak. (Sadono,
2008).

Pendapatan negara di bidang ekspor
harus mampu diprediksi untuk membantu
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menetapkan regulasi  financial
(Pakaja, Naba and Purwanto, 2012).

Kecerdasan buatan merupakan bagian
dari ilmu komputer yang mempelajari
bagaimana membuat sebuah mesin yang bisa
mengerjakan pekerjaan layaknya pekerjaan
manusia atau lebih baik dari pekerjaan
manusia. Jaringan syaraf tiruan (JST) adalah
merupakan bagian dari kecerdasan buatan
yang dapat melakukan sebuah
prediksi(Solikhun ~ and  Safii, 2017).
Algoritma yang digunakan pada penelitian ini
adalah algoritmaBackpropagatio (Anwar,
2011),(Sudarsono, 2016).

Penelitian ini akan memberikan sebuah
prediksi jumlah ekspor minyak sawit. Hasil
prediksi minyak sawit dapat dijadikan acuan
dalam menentukan kebijakan ke depan.

negara.

METODE PENELITIAN
Rancangan Kegiatan

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian Studi Literatur dengan pokok
penelitian adalah jumlah ekspor kelapa sawit
berdasarkan negara tujuan utama. Data
diambil dari Badan Pusat Statistik Nasional
Indonesia.

]

)



https://core.ac.uk/display/270292681?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1

Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi STI&K (SeNTIK)
Volume 3, 22 Agustus 2019, ISSN : 2581-2327

Sumber Data

‘ Pengumpulan Data |

studi Pustaka

Identifakasi Masalah

Pengujian JST

| Penentuan Model

I

| Pengujian Hasil Pengolahan |

1

‘ Evaluasi Akhir

Selesai

]

Gambar 1. Alur Kerja Penelitian
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Data diambil dari dari Badan Pusat

Statistik Nasional
ekspor minyak sawit dari tahun 2002 sampai
dengan tahun 2015. Data dapat dilihat pada
tabel 1.

(bps.go.id)yaitu

Tabel 1. Data Mentah Ekspor Minyak Sawit
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Sumber : Badan Pusat Statistik Nasional (bps.go.ic

Jaringan Syaraf Tiruan
Berdasarkan

1.

Nilai input

2.

Network)

Lapisan input

arsitekturnya,
Jaringan Saraf Tiruan digolongkan menjadi
tiga yaitu (Windarto, 2017) :

Nilai output

Lapisan output

model

Jaringan Layar Tunggal (Single Layer

Gambar 2. Jaringan Layar Tunggal

Jaringan Layar Jamak (Multilayer Net)

Jaringan dengan lapisan jamak memiliki ciri
khas tertentu yaitu memiliki 3 jenis lapisan
yakni lapisan input, lapisan output, dan
lapisan tersembunyi.
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Gambar 3. Jaringan Layar Jamak

3. Jaringan Reccurent (Reccurent
Network)

Algoritma Backpropagation

Terdapat 3 fase dalam pelatihan
Backpropagation, vyaitu fase maju (feed
forward), fase mundur (back propagation),
dan fase modifikasi bobot. (Nurmila,
Sugiharto and Sarwoko, 2005),(Agustin,
2012)(Febrina, Arina and  Ekawati,
2013)(Kusmaryanto, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendefenisian Input dan Target

Data harus diubah ke dalam bentuk
angka antara 0 sampai dengan 1. Untuk data
pelatihan digunakan data ekspor minyak
sawit dengan 12 data input yaitu data tahun
2002 sampai dengan tahun 2013 dengan
target tahun 2014 sedangkan untuk data
pengujian menggunakan 12 data input yaitu
data tahun 2003 sampai dengan 2014 dengan
target tahun 2015.

Tabel 2. Daftar Kriteria Data Pelatihan dan

Pengujian
Pelatihan Pengujian
No Kriteria Keterangan No Kriteria Keterangan
1 X1 Data Tahun 1 X1 Data Tahun
2002 2003
2 X2 Data Tahun 2 X2 Data Tahun
2003 2004
3 X3 Data Tahun 3 X3 Data Tahun
2004 2005
4 X4 Data  Tahun 4 X4 Data Tahun
2005 2006
5 X5 Data Tahun 5 X5 Data Tahun
2006 2007
6 X6 Data Tahun 6 X6 Data Tahun
2007 2008
7 X7 Data Tahun 7 X7 Data Tahun
2008 2009
8 X8 Data Tahun 8 X8 Data Tahun
2009 2010
9 X9 Data Tahun 9 X9 Data Tahun
2010 2011
10 X10 Data Tahun 10 X10 Data Tahun
2011 2012
11 X11 Data Tahun 11 X11 Data Tahun
2012 2013
12 X12 Data Tahun 12 X12 Data Tahun
2013 2014
13 Target Data Tahun 13 Target Data Tahun
2014 2015
!
J
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Pendefenisian Output Tabel 5. Data Mentah Pelatihan dan Pengujian
Hasil yang diharapkan pada tahap Lanjutan
pendefenisian ini adalah untuk mencari pola Negara Tujuan OV VI 0
menentukan nilai terbaik dalam memprediksi Ticagk) disa | as| s | awan| s msa| s
ekspor minyak kelapa sawit berdasarkan sz e e e e 2
. . . Malaysia 11957 1489.7 1532,6 14123 5143 566.1 1200,1
negara tujuan utama. Hasil pengujian adalah s sw3 | swes | s | ss|  sear|  wes|  sm
H 1 . Pakistan 2146 903 2792 749.1 10803 1814.8 23184
Sebagal berlku':_' .. .. 8005 7712 3049 7435 6554 10433 1132
a. Output dari penelitian ini adalah pola SriLanka 58 07| s T %
arsite ktur- terbai k untuk mem pred i ksi Mesir 4072 488,7 790,7 494.1 7355 10103 1137.8
R Belanda 13643 11973 873 13583 13614 12189 12137
ekspor kelapa sawit berdasarkan negara o wis| w93 ome| o5 oma|  ises|  aos
tujuan Utam a dengan me“hat error Lainnya 3488 3700,6 41168 48004 70071 8000 4 9037
. . Jumlah 16.829.2 16.291,9 16.436,2 18.845,0 20.578,0 2283024 26.467,6
minimum.

b. Kategorisasi Output pelatihan (train) dan

. Tabel 6. Transformasi data Pelatihan dan
pengujian (test)

Pengujian

D | ez | 003 | 2000 | 7008 Toes | 2007 | 2008 Ta09 Tt | 1o T Tonm | T 0TS

Tabel 3. Data Kategorisasi e L e L A

Datad | 0I536 | TIEN6 | OIS0 [ 0057 | 00590 [0SR0 [ OI6nT | 0205 [0S |03 |03 | 0TGN [N [ 03058

No Keterangan Error BT T R T ST T TR DT TR OSSR TR T TR TR

Dan® | 01355 | 092955 | 014707 [ 0TE0 | 00759 | 016830 | 01337F | 0AT650 | 040790 | 01327 | 016369 | 01931E | 03603 | 030985

Data7 | 010085 | 030055 | 010308 | OTE | DA3ET | 01315 [ 010577 | 010000 | DAM0ST [ 010174 | 010044 | 01078 | 010383 [ 010387

1 | Benar <=0.05

Daad | 01576 | 013059

2 | Salah >0.05

Dama 11 [ 059TE [ 03067

TIE [ 016 [ 01567 [ 0InA [ 015 | 01

TI6T |01 | 0167 | 018 [ 03007

TI90F | 020687 | 007ES | 02136 | 0330 | 0305

T [ 031881 | 03008 | 030798 [ 030700

TIIS6T | 013086 | OIET [ OIS QI | 01308 | QI | OITR | 0256 | IS |01

TIRI [ 0TETT [0S0 [0ImIT 0401 | 0TS | 0AsIE [ USEE [ 0IIE | 0EssET | 9ee00

Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan
bantuan Matlab R2011A. aplikasi perangkat
lunak yang dapat menyelesaikan soal-soal
matematika. Data ditransformasikan dengan
rumus :

Perancangan Arsitektur Jaringan Syaraf
Tiruan

Jaringan yang digunakan untuk dalam
memprediksi jumlah ekspor minyak kelapa
sawit menurut negara tujuan utama dengan

backpropogation dengan langkah
0B xmin) | 4 M pemb_f_ls!araln _ feeldfo_rward. J_armglan_ ini
Ymar—xmin T Y- memiliki lapisan-lapisan, yaitu lapisan
masukan (input), lapisan keluaran (output)
Tabel 4. Data Mentah Pelatihan dan Pengujian dan beberapa lapisan tersembunyi (hidden).
I T I P D I T Parameter-parameter dalam pembentukan
Tiongkokl) 482.8 8004 10838 1354.6 17586 14411 1766.9 Jarl.r]gan t-)aCkpropagatlon. menggunakan 12
Smgapus sl weal el il o]  ows]| oo variabel input layer, 1 hidden layer dan 1
Malaysia 403 367.7 3728 6214 660,5 3827 45,5 -
India 1766.6 22743 2761.6 25583 2482 3305.7 47897 OUtpUt Iayer- Adapun mOdel ars'tektur yang
Bassn 0 TR e Nl IR I I digunakan untuk mendapatkan arsitektur
Bangladesh 2209 223 260.9 42,7 466 520,2 506.8 . . . . -
SriLanka s o w6 swr|  as|  awee| ws terbaik dalam jaringan syaraf tiruan ini
Mesir 854 712 784 1513 4762 408,5 4959 H H .
Belanda 0077 5807 7906 1101,1 12122 8203 12050 adalah Sebagal berIkUt -
Jerman 2007 1844 2472 3404 365.5 504.9 404.8
Lainnya 1520.6 1241 18823 2104 27683 2823.8 3226.2 - - -
Jumlah 6.333,7 6.386.4 8.661.6 10.376,2 12.100.9 11.8754 14.200,7 Tabel 7' KarakterlStlk ArSItektur

Karakteristik Spesifikasi
Arsitektur 1 hidden layer
Data Input 12
Hidden Layer 4,8, 16, 32
Goal 0.01
Maksimum Epochs | 100000
Learning Rate 0.1
Training Function | traingd
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Pemilihan Arsitektur Terbaik

Setelah selesai melakukan pelatihan
dan pengujian terhadap model 12-4-1, 12-8-
1, 12-16-1, 12-32-1 menggunakan data-data
yang ada, maka di hasilkan output berupa
akurasi kebenaran, jumlah epochs dan MSE
dari setiap model. Arsitektur yang terbaik
dapat dilihat dari tingkat akurasi kebenaran,
sedikit banyaknya epochs dan besar kecil nya
MSE. Berikut adalah data akurasi, jumlah
epochs dan MSE dari model yang telah diuji.

Tabel 8. Hasil Rekapitulasi Model

Rekapitulast Model
Model 12-4-1 12-8-1 12-16-1 12-32-1
Epochs 1284 437 47 230
MSE 0013224579 | 0017685468 | 0.009599767 | 0.01603332
Alurasi 100% 91% 100% 82%

Berdasarkan hasil diatas maka didapat
model arsitektur terbaik diantara model 12-4-
1, 12-8-1, 12-16-1 dan 12-32-1 adalah model
12-16-1 dengan akurasi kebenaran 100%,
jumlah epochs 47 dan MSE sebesar
0.009599767. Berikutnya model ini dapat
digunakan untuk memprediksi ekspor kelapa
sawit menurut negara tujuan utama.

Hasil Pelatihan Dan Pengujian Model
Arsitektur 12-16-1

Berikut hasil pelatihan dan pengujian
model arsitektur 12-16-1 :

Tabel 9. Hasil Pelatihan dan Pengujian Model
Arsitektur 12-16-1

Pelatithan Pengujian
No | Target | Output | Eror SSE | No | Target | Output | Eror SSE
17030830 [ 0.19548 | 0.11282 | 0.01273 [ 1| 042100 | 0.21387 0.20713 | 0.04290
2] 016939 | 0.19811 | -0.02872 | 0.00082 2| 016876 | 0.18808 -0.01932 | 0.00037
3] 0.14963 | 0.09737 0.053226 | 0.00273 3| 020579 | 0.11018 0.09561 | 0.00914
4] 053068 | 0.43428 0.09640 [ 0.00929 4| 060774 | 0.68613 -0.07839 | 0.00614
51026024 | 032533 | -0.06509 | 0.00424 51030485 | 041634 -0.11149 | 0.01243
6| 0.19190 | 0.15386 0.03804 [ 0.00145 6 | 019976 | 0.16268 0.03708 | 0.00138
71010293 | 023957 | -0.13664 | 0.01867 7 (010392 | 0.20709 -0.10317 | 0.01064
8] 0.18898 | 0.19557 | -0.00639 | 0.00004 8 | 020027 | 0.16037 0.03990 | 0.00159
91020746 | 0.14873 0.03873 [ 0.00345 9 | 0.20700 | 0.21810 -0.01110 | 0.00012
10 | 0.11601 | 0.19694 | -0.08093 [ 0.00655 | 10 | 0.11980 | 023250 -0.11270 | 0.01270
11 | 0.89667 | 0.68088 021579 [ 0.04657 | 11 | 0.90000 | 080962 0.09038 | 0.00817
Total 0.106538790 Total 0.103597441
MSE 0.009685345 | MSE 0.009599767
‘ Akurasi 100%

——
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Gambar 4. Pelatihan Model Arsitektur 12-16-1

Prediksi Ekspor Minyak Sawit Menurut
Negara Tujuan Utama

Rumus  yang digunakan untuk
menormalisaksikan hasil prediksi Ekspor

Minyak Sawit adalah sebagai berikut :

x =((x” — 0,1)(x.max-xmin)/0,8)) + x.min (2)

Keterangan :
x’ = Data Normalisasi
X.max = Data Maksimal Asli
X.min = Data Minimal Asli

Tabel 10. Hasil Prediksi Ekspor Minyak Sawit
Menurut Negara Tujuan Utama

No Provinsi Predikst Target Output Eror SSE
1 | Tiongkok 391879 | 021387 | 044662 [ -0232730 0.054172
2 | Singapura 1012.22 | 0.18808 | 0.18915 | -0.001070 0.000001
3 | Malaysia 51363 | 011018 | 0.14498 [ -0.034804 0.001211
4 | India 622763 | 068613 | 065114 0.034989 0.001224
5 | Pakistan 308540 | 041634 | 0.37280 0.043543 0.0018%96
6 | Bangladesh 109365 | 016268 | 0.19636 | -0.033684 0.001135
7 | Sr1Lanka 1580.88 | 020709 | 023952 | -0.032433 0.001052
§ | Mesir 103293 | 0.16037 | 0.19098 | -0.030615 0.000937
9 | Belanda 3849.77 | 021810 | 044051 [ -0.222406 0.049464
10 | Jerman 143473 | 023250 | 022658 0.005923 0.000035
11 | Lamnya 7550.26 | 0.80962 | 0.76830 0.041318 0.001707
Total 0.112836
MSE 0.010258
Akurasi 90.91%

Dari tabel diatas merupakan hasil prediksi
ekspor kelapa sawit menurut tujuan utama
dengan menggunakan arsitektur terbaik 6-12-
1 menunjukkan MSE=0,010258 dengan
tingkat akurasi 90,91 %.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian diatas dapat ditarik

kesimpulan antara lain :

1. Jst dengan Algoritma Backpropagation
dapat digunakan untuk mencari model

——
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dalam memprediksi ekspor minyak sawit
Banyaknya hidden layer tidak menjamin
kualitas pengujian semakin baik.

Dari lima arsitektur yang di uji yaitu 12-
4-1,12-8-1,12-16-112-32-1, didapatkan
arsitektur 12-8-1 adalah arsitektur terbaik
dengan
0.009599767.

akurasi 100% dan MSE
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